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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
	Pertumbuhan usaha waralaba (franchise) kini semakin berkembang di Indonesia. Keberadaan waralaba yang semakin marak beberapa tahun terakhir ini tidak dapat dihindari lagi. Pelaku usaha harus memiliki strategi untuk tetap berdaya saing dalam lingkungan persaingan bisnis yang semakin ketat dan kondisi siklus produk yang pendek. Saat ini di Indonesia, usaha waralaba sudah mulai berkembang cukup pesat. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai skala usaha terutama bisnis makanan, seperti pada grafik berikut:
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Gambar I.1
Rata-rata Pendapatan Restoran/Rumah Makan Tahun 2010-2014
	Berdasarkan grafik di atas pertumbuhan rata-rata pendapatan usaha di bisnis makanan meningkat pada setiap tahunnya terutama pada tahun 2013. Dapat disimpulkan bahwa restoran makanan cepat saji (fast food) merupakan pilihan yang tepat di tengah situasi perekonomian dan perkembangan penduduk di Indonesia. Pertumbuhan ini mengindikasikan bahwa restoran cepat saji memiliki potensi untuk terus berkembang khususnya di Indonesia. Sebagaimana tabel di bawah ini memperlihatkan bahwa banyak perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam industri fast food di Indonesia yang didirikan dengan sistem waralaba (franchise), yaitu sebagai berikut:
Tabel I.1
Daftar 10 Restoran Cepat Saji Terbesar di Indonesia Tahun 2014
	No
	Nama Restoran
	Nama Perusahaan
	Jumlah Gerai

	1
	Kentucky Fried Chicken
	Grup Gelael/PT Fast food Indonesia Tbk
	400

	2
	Pizza Hut
	PT Sriboga Ratujaya
	200

	3
	A&W
	Yum! Brands Inc.
	200

	4
	California Fried Chicken
	PT Pionerindo Gourmet Internasional Tbk
	183

	5
	Hoka-Hoka Bento
	Paulus Arifin/PT Eka Boganiti
	134

	6
	Texas Chicken
	PT Cipta Selera Murni
	133

	7
	McDonald’s
	PT Rekso Nasional Food
	112

	8
	Papa Ron’s
	Pizza PT Setiamandiri Mitratama Tbk
	34

	9
	Burger King
	PT Sari Burger Indonesia
	18

	10
	Izzi Pizza
	PT Sri Agung Cahaya Sakti
	61



Sumber: Majalah SWA Edisi: XXVII | 8-12 September 2014
	Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa persaingan yang tarjadi antar restoran cepat saji di Indonesia cukup kompetitif. Data di atas menunjukkan perkembangan tertinggi pada perusahaan restoran cepat saji di Indonesia peringkat pertama adalah ditempati oleh Kentucy Fried Chicken (KFC) dengan jumlah gerai paling banyak yaitu mencapai 400 gerai, peringkat kedua dimiliki oleh Pizza Hut dan A&W dengan jumlah gerai masing-masing sebanyak 200 gerai dan disusul pada peringkat ketiga oleh California Fried Chicken dengan jumlah gerai sebanyak 183. Dari beberapa peringkat restoran fast food yang ada, ternyata Burger King hanya mampu berada di posisi ke 9 dengan jumlah gerai sebanyak 18 yang tersebar di seluruh Indonesia. Hal ini menunjukkan tingginya perkembangan pangsa pasar restoran cepat saji yang ada di Indonesia.
Dari berbagai restoran cepat saji yang ada saat ini selalu memerlukan persediaan dalam upaya mengantisipasi permintaan. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan para pelanggannya. Dalam perusahaan industri pada umumnya terdiri dari persediaan bahan mentah (raw material inventory), persediaan bahan dalam proses atau barang setengah jadi (work in proses atau good in proses), dan persediaan barang jadi (finished goods).
Persediaan bahan mentah juga sering disebut dengan bahan dasar. Bahan dasar merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Kekurangan bahan dasar berakibat terhentinya proses karena habisnya bahan untuk diproses. Sehingga, perusahaan tidak dapat bekerja dengan optimal. Akan tetapi terlalu besarnya persediaan bahan dasar dapat berakibat terlalu tingginya beban biaya guna menyimpan dan memelihara bahan tersebut. Selama penyimpanan di gudang, memperbesar kemungkinan kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan sehingga semuannya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan. Untuk mengatasi hal tersebut maka, diperlukan suatu proses pengolahan data historis transaksi yang besar dengan menggunakan suatu teknik data mining. Teknik data mining yang akan digunakan pada penelitian ini adalah clustering dengan pendekatan metode K-Means.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Metisen dan Sari (2015:1), didalam jurnal yang berjudul “Analisis Clustering Menggunakan Metode K-Means Dalam Pengelompokkan Penjualan Produk Pada Swalayan Fadhila”, melakukan pengujian penerapan clustering dengan menggunakan algoritma K-means. Dari data yang diolah dengan sampel data yang diambil di Swalayan Fadhilla Bengkulu sehingga menghasilkan dua jenis kelompok data, yaitu data penjualan rendah dan data penjualan tinggi. Maka dengan adanya pengelompokkan data ini pihak swalayan Fadhilla dapat mengetahui jenis barang yang laris terjual dan tidak. Sehingga barang yang ada di gudang tidak menumpuk. 
Burger King MOI merupakan perusahaan yang bergerak di bidang restoran cepat saji yang menjual berbagai macam jenis produk makanan cepat saji yang terfokus pada produk burger. Data penjualan pada Burger King MOI hanya berfungsi sebagai arsip bagi perusahaan dan kurang dimanfaatkan untuk pengembangan strategi persediaan stok burger.
Data mining merupakan bidang dari beberapa bidang keilmuan yang menyatukan teknik dari pembelajaran mesin, pengolahan pola, statistik, database, dan visualisasi untuk penanganan permasalahan pengambilan informasi dari database yang besar. Hubungan yang dicari dalam data mining dapat berupa hubungan antara dua atau lebih dalam satu dimensi. Misalnya dalam dimensi produk dapat melihat keterkaitan pembelian suatu produk dengan produk yang lain. Selain itu, hubungan juga dapat dilihat antara dua atau lebih atribut dan dua atau lebih objek.
K-Means merupakan salah satu pendekatan metode dalam fungsi clustering atau pengelompokan, K-Means bertujuan untuk meminimalkan terjadinya objective function yang diset dalam proses clustering, yang pada umumnya digunakan untuk meminimalisasikan variasi dalam suatu cluster dan memaksimalkan variasi antar cluster untuk menemukan frequent item sets dijalankan pada sekumpulan data. Karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi: “IMPLEMENTASI DATA MINING UNTUK MENENTUKAN PERSEDIAAN STOK BURGER MENGGUNAKAN METODE K-MEANS CLUSTERING (Studi Kasus: Burger King MOI)”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah yang timbul, antara lain:
1. Bagaimana menerapkan metode K-means untuk mengetahui stok burger yang paling banyak dibutuhkan?
2. Apakah metode K-means dapat membantu mengembangkan strategi persediaan stok burger?
3. Bagaimana mengimplementasikan metode K-means untuk persediaan stok burger dengan aplikasi Rapidminer?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
	Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah: untuk mengetahui sejauh mana metode K-means dapat membantu pengembangan strategi pemesanan stok burger.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membantu perusahaan untuk mengetahui jumlah persediaan stok burger yang paling banyak dibutuhkan.


1.4 [bookmark: _GoBack]Metode Penelitian
Beberapa tahap yang harus penulis lakukan dalam penelitian ini adalah:
A. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan yang berlangsung di perusahaan Burger King MOI. 
Tabel 1.2 Metode Observasi
	No
	Subyek Pengobservasi
	Obyek Observasi
	Lokasi
	Waktu

	1.
	Irwansyah
	Mengamati proses transaksi ketika pelanggan membeli suatu produk
	Kasir
	16 April 2016

	2.
	Irwansyah
	Mengamati cara pembuatan makanan cepat saji
	Dapur
	16 April 2016

	3.
	Irwansyah
	Mengamati strategi persedian stok burger
	Ruang Manajer
	20 April 2016



B. Wawancara
Penulis melakukan wawancara kepada Bapak Ade Mukti selaku Manajer yang bekerja pada perusahaan Burger King MOI untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini.
Tabel 1.3 Metode Wawancara 
	No
	Subyek
	Pertanyaan
	Lokasi
	Waktu

	1
	Manajer Restoran
	0. Sejarah berdirinya dan struktur organisasi Restoran BK MOI?
0. Strategi apa yang digunakan untuk menentukan persediaan stok burger pada BK MOI?
	Ruang Manajer
	20 April 2016




C. Studi Pustaka
Sebelum melakukan penelitian, penulis mencari refrensi buku-buku dari perpustakaan, jurnal-jurnal yang di unduh dari internet yang memiliki ISSN dan Vol resmi yang berhubungan dengan judul skripsi yang penulis angkat dan mengumpulkan data penjualan dari perusahaan Burger King MOI 1 tahun terakhir.
Tabel 1.4 Metode Studi Pustaka 
	No
	Lokasi
	Buku/Jurnal
	Waktu
	Keterangan

	1.
	Perpustakaan Nusa Mandiri
	Skripsi ”Penerapan Data Mining Pada Penjualan Sepeda Motor Kawasaki Dengan Metode Clustering” oleh Trisnawati
	26 April 2016
	Melihat contoh skripsi Penelitian Ilmiah yang ada di perpustakaan.

	2.
	Browsing
(scholar.google.com/)
	Jurnal
	
	Mencari jurnal-jurnal yang berhubungan dengan Metode Clustering sebagai metode perhitungannya



1.5 Ruang Lingkup
1. Implementasian ini dilakukan berdasarkan data transaksi penjualan pada Burger King MOI 1 tahun terakhir periode Januari sampai Desember 2015.
2. Tools yang digunakan adalah Rapidminer.

1.6 Hipotesis
Dengan diketahuinya produk yang banyak terjual dapat membantu untuk melakukan pemesanan bahan dasar agar meningkatkan persediaan stok bahan dasar burger.
	1	
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